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ABSTRAK

Sindrom metabolik merupakan kumpulan faktor risiko penyakit tidak menular yaitu obesitas sentral, hipertensi, kadar
trigliserida tinggi, kolesterol baik (HDL) rendah, dan resistensi insulin. Kondisi ini meningkatkan risiko terjadinya
penyakit jantung koroner, stroke, serta diabetes melitus tipe 2 yang dapat menurunkan kualitas hidup dan produktivitas
kerja. Pengetahuan dan sikap yang baik sangat penting dibutuhkan untuk mencegah sindrom metabolik sejak dini,
terutama pada kelompok usia produktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi menggunakan
media motion graphic terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap karyawan mengenai sindrom metabolik. Penelitian
ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan rancangan ane graip pratest-pasttest. Sebanyak 33 responden mengikuti
pretest, mendapatkan intervensi berupa edukasi gizi melalui video nmxticn graphic yang berisi informasi visual, animasi, dan
narasi singkat mengenai sindrom metabolik, lalu dilanjutkan dengan pot-tet. Materi edukasi mencakup faktor risiko,
pencegahan, pola makan sehat, dan pentingnya aktivitas fisik. Analisis data dilakukan secara bivariat menggunakan uji
Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan sebelum dan sesudah edukasi. Pengetahuan
meningkat dari rata-rata 53.73 menjadi 85.64, sedangkan sikap meningkat dari kategori cukup (75.8%) menjadi kategori
baik (97%). Nilai p-value untuk pengetahuan dan sikap sama-sama 0.00 < [30.05. Temuan ini membuktikan bahwa
media naion gaphic efektif sebagai sarana edukasi gizi yang menarik, interaktif, mudah diakses, dan mudah dipahami
untuk meningkatkan pemahaman, kesadaran, serta motivasi dalam mencegah sindrom metabolik di lingkungan kerja.

Kata Kunci: Edukasi Gizi, Mdim gaphic Pengetahuan, Sikap, Sindrom Metabolik

ABSTRACT

Meabdic syndraneis a duster d risk fadas far norammunicble diseases, nandy central doesity, hypatension, high trigyeride leds, low
levds df good ddesterd (HDL), and insulin resistance This endition inaeases therisk f devdaping cramary heart disease strake and type
2 diabges mdlitus, which can reduce quality o lifeand wark pradudivity. A dequate knowledgeand a pasitive attitude are essartial to prevent
ntabdic syndrare fram an early stags espedally among the pradudiveage population. This study aimed to detamine the diet d nutrition
eduaticn using nticn graphic media an improving enployess’ knowledge and attitudes regarding netabdic syndrame: This study erployed a
preexpaimental design with a cegaip pratet—pottest appraach. A taal o 33 responckrts tadk a pretest, recdived an interventicon in the
form o nutrition education thraugh a micn graphic video antaining visual infamation, animatians, and shat narration abaut netabdic
syndrame; and then anpleted a pot-test. The educational material covered risk fadars, prevention strategies, healthy eating patterns, and the
impatance o physical adivity. Data amalysis was anduded bivariatdy using the Wilaxan test. The results showed significant differences
beare and after the education. Knowledee sares inreased frana mean d 53.73 1085.64, while attitudks improved fram the “fair” ctegry
(75.8%) tothe “ gal’ ategry (97%). The pvalue far bah knowledge and attitudss was 0.00 < [F0.05. These findings damonstrate that
nuticn graphics are an dative, engaging intaradive, acessible, and aasy-toundarstand medium far enhandng undarstanding awareness, and
ndtivation to prevent mtabdicsyndrarein thewakplace
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PE NDAH UL UAN

International Diabetes Federation, menyatakan bahwa sindrom metabolik adalah sekumpulan

faktor risiko yang sering muncul bersamaan antara kenaikan kadar gula darah, abnormalitas profil
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lemak, takanan darah tinggi, dan obesitas abdomen. Kriteria Sindrome Metabolik menurut Naticnal
Chdestad E duation Pragramy A dult Treatment Pand-IIT (NCEP-ATP IID) : apabila seseorang mengalami
3 dari 5 kriteria yang disepakati, yaitu: obesitas sentral (lingkar perut pria >102 cm atau Wanita >88
cm), hipertrigliseridemia, hipo HDL, hipertensi, dan hiperglikemia (Fithriany et al., 2021)

Prevalensi sindrom metabolik (SM) berdasatkan data epidemiologi adalah 20-25%
Framingham Offspring Study mendapatkan hasil prevalensi responden berusia 26-82 tahun 29,4%
pada pria dan 23,1% pada Wanita. Prevalensi SM pada populasi dewasa yang terjadi di Eropa saat ini
dilaporkan sekitar 15%, di Korea Selatan 14,2% dan di Amerika 24% (Rustika et al., 2019). Secara
global, prevalensi sindrom metabolik pada populasi Asia berkisar antara 12-37%.

Pada tahun 2019 prevalensi sindrom metabolik di Indonesia sebesar 21,66%, Pada tahun 2020
prevalensi sindrom metabolic pada kelompok pria dan wanita masing-masing sebesar 28% dan 46%
(Pangestu et al., 2024). Prevalensi sindrom metabolik di Indonesia bervariasi pada beberapa
penelitian. Di wilayah Indonesia, terdapat 2 provinsi yang memiliki prevalensi sindrom metabolik
lebih dari 30%, yaitu Jakarta dan Kalimantan Timur. Sedangkan provinsi lainnya seperti Sumatera
Utara, Sumatera Barat, Lampung, Bangka Belitung, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat, Kalimantan
Selatan dan Sulawesi Selatan memiliki prevalensi dalam rentang 20.01-30% (D. Anggraini, 2024)

Menurut Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur tahun 2021-2023 di dapatkan data
penyakit hipertensi ditahun 2021 total orang yang mengalami hipertensi 206.848 orang, tahun 2022
yaitu 448.644 orang dan tahun 2023 yaitu 595.689 dengan usia >15 tahun, untuk diabetes melitus
sendiri pada tahun 2020 didapat data yaitu 51.214 orang, tahun 2022 yaitu 84.653 orang dan pada
tahun 2023 yaitu 86.811 orang dengan usia >15 tahun, diketahui pada data tersebut dari tahuh ke
tahun penderita hipertensi dan diabetes melitus sendiri semakin meningkat, sedangkan prevelensi
obesitas pada usia >18 tahun yaitu mencapai 33,5% pada tahun 2016 dan 35,4% pada tahun 2018.

Menurut Dinas Kesehatan Kalimantan Timur Tahun 2020 prevelensi hipertensi di Samarinda
pada usia >15 tahun dengan jenis kelamin perempuan dan laki-laki yaitu 37,2%, prevelensi diabetes
melitus terdapat 56% yang mendapat pelayanan Kesehatan. Pada Hotel Grand Kartika Samarinda
sendiri prevalensi karyawan yang mengalami sindrom metabolik dari 56 total karyawan 36 karyawan
yang telah didata dan di dapatkan hasil 18 orang (50%) dari 36 karyawan yang mengalami ciri-ciri
sindrom metabolik, yaitu hipertensi 10 orang, obesitas 16 orang, kolesterol 3 orang dan diabetes 1
orang. Hal ini dapat di sebabkan oleh usia, aktivitas fisik yang kurang, pengetahuan yang kurang
ataupun penyakit tertentu.

Pengetahuan yang dimiliki oleh manusia merupakan upaya yang dilakukan oleh manusia dalam
mencari suatu kebenaran atau masalah yang dihadapi. Dalam arti yang lebih sempit, pengetahuan
adalah sesuatu yang hanya bisa dimiliki oleh manusia (Darsini et al., 2019). Di Hotel Grand Kartika

Samarinda sendiri pengetahuan karyawan mengenai sindrom metabolik sendiri sementara terdata
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yaitu mencapai 64% (36 orang) karyawan dari 56 total karyawan masih kurang pengetahuan tentang
sindrom metabolik.

Edukasi merupakan suatu usaha pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan seseorang
mengenai suatu topik yang diberikan, media edukasi sendiri terdapat banyak jenisnya salah satunya
adalah media ndion graphic ndion grapihic merupakan jenis pembelajaran yang lebih baik digunakan
dalam proses pembelajaran karena memiliki gambar gerak dan suara, media graphic memiliki
kemampuan untuk memberikan efek nyata dari gambar mati. Ini membuatnya lebih baik untuk
digunakan dalam proses pembelajaran dari pada jenis media lainnya. Dengan adanya media nction
gaphic dapat meningkatkan suasana belajar lebih menarik (Faradila & Makhsun, 2024). Menurut
salah satu penelitian (Ismianti et al., 2022) media nticn gaphicdalam pemberian pendidikan gizi pada
karyawan dipercaya berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan responden.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian bagaimana
pengaruh edukasi gizi sindrom metabolik menggunakan media nxtion graphic terhadap pengetahuan
dan sikap karyawan di Hotel Grand Kartika Samarinda. Harapannya , penelitian ini dapat menjadi
pedoman bagi karyawan terutama karyawan Hotel Grand Kartika Samarinda mengenai pengetahuan
dan sikap yang berkontribusi pada sindrom metabolik, dan dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi yang berguna untuk meningkatkan

penyampaian edukasi gizi tentang sindrom metabolik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan bentuk PreE kspaimantal Desigh.
Desain penelitiannya yaitu ane gaup pratest-posttest design. Pada desain ini terdapat pretest sebelum diberi
perlakuan dan pottest sesudah diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui
lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain ini
digunakan sebagai tujuan yang hendak dicapai untuk mengetahui "Pengaruh Pemberian Edukasi
Gizi Menggunakan Media Mdim gaphic sindrom metabolik Pada Karyawan Hotel Grand Kartika
Samarinda”. Pada penelitian ini terdapat 56 total karyawan di Hotel Grand Kartika Samarinda.
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan total sampel pada karyawan Hotel Grand
Kartika Samarinda yaitu 56 orang. Pada penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari
tingkat pengetahuan dan sikap responden secara langsung melalui metode pengisian kuesioner. Pada
penelitian ini menggunakan data sekunder yang di peroleh dari sumber buku laporan praktik kerja
lapangan gizi kerja pada bulan juli 2024. Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan

bivariat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat
Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik n %
Responden
Usia
20-34 tahun (Dewasa 19 57,6
Muda)
35-49 tahun (Dewasa 10 30,3
Pertengahan)
50-59 tahun ( Pra- 4 12,1
Lansia)
Total 33 100
Jenis Kelamin
Laki-laki 28 84,8
Perempuan 5 15,2
Total 33 100
Pendidikan
SI 2 6,1
D3 2 6,1
SMA/SMK 25 75,8
SMP 3 91
SD 1 3,0
Total 33 100

Sumber : Data Primer (2025)

Berdasarkan data karakteristik usia yang terdapat di table 1 dapat disimpulkan bahwa dari
total 33 orang karyawan Hotel Grand Kartika Samarinda yang menjadi subjek penelitian, terdapat
presentase karyawan berusia 20-34 tahun (Dewasa Muda) yaitu mencapai 57,6% (19 orang),
sedangkan karyawan berusia 35-49 tahun (Dewasa Pertengahan) 30,3% (10 orang), dan karyawan
yang berusia 50-59 tahun (Pra-Lansia) 12,2% (4 orang).

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin yang terdapat di tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa
dari total 33 orang karyawan Hotel Grand Kartika Samarinda yang menjadi subjek penelitian,
terdapat presentasi karyawan berjenis kelamin laki-laki 84,8% (28 orang) dan perempuan 15,2% (5

orang).
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Berdasarkan karakteristik Pendidikan yang terdapat di tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa
dari total 33 orang karyawan Hotel Grand Kartika Samarinda yang menjadi subjek penelitian,
terdapat presentase Pendidikan yaitu S1 6,1% (2 orang), D3 6,1% (2 orang), SMA/SMK 75,8% (25
orang), SMP 9,1% (3 orang), dan SD 3,1% (1 orang).

Mayoritas responden merupakan karyawan usia 20-34 tahun (57,6%), yang secara kognitif
masih aktif dan terbuka terhadap media digital. Hal ini mendukung efektivitas edukasi gizi
menggunakan ndion gaphic dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap mengenai sindrom
metabolik.Sebagian besar berjenis kelamin laki-laki (84,8%), yang cenderung responsif terhadap
pendekatan visual-audio seperti mtion gaphic sehingga metode ini dinilai tepat sasaran. Dari segi
pendidikan, mayoritas lulusan SMA/SMK (75,8%), yang secara umum mampu memahami informasi
visual secara efektif. Hal ini berkontribusi pada peningkatan pemahaman dan perubahan sikap positif
setelah edukasi diberikan.

Secara keseluruhan, karakteristik responden mendukung keberhasilan media nxian graphic
sebagai sarana edukasi gizi yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap
positif terhadap sindrom metabolik.

Pengetahuan
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan
n Min Max Mean SD
Pretest 33 33 73 53.73 10.324
Posttest 33 67 100 85.64 8.778

Sumber : Data Primer (2025)

Berdasarkan data yang tertera di tabel 2 diketahui nilai tingkat pengetahuan pretest yaitu
minimum 33, nilai maximum 73, dengan mean 53.73. Terjadi peningkatan tingkat pengetahuan
karyawan setelah diberikan edukasi gizi menggunakan media ndtion gaphic yaitu nilai minimum 67,
maximum 100, dengan mean 85.64. Hal ini membuktikan bahwa media ndicn gaphic meningkatkan

pengetahuan karyawan mengenai sindrom metabolik.

Sikap
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sikap

Tingkat Pretest Postest
ik
Sikap n % n %
Kurang 1 3.0 0 0
Cukup 25 75.8 1 3.0
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Baik 7 21.2 32 97.0
Total 33 100.0 33 100.0

Sumber : Data Primer 2025
Berdasarkan data yang tertera di tabel 3 distribusi sikap karyawan Hotel Grand Kartika
Samarinda, diketahui bahwa nilai pretet didominasi dengan kategori cukup dengan presentase 75,8%
(25 orang), dengan kategori kurang 3.0% (1 orang) dan tidak ada responden yang mendapat kategori
baik. Setelah diberikan edukasi gizi mengenai sindrom metabolik menggunakan media ndticn graphic
terjadi perubahan sikap pada pottet pada karyawan dengan kategori baik 97.0% (32 orang) dan
dengan kategori cukup 3.0% (1 orang).

Dapat disimpulkan bahwa adanya perubahan pada sikap karyawan setelah diberikan edukasi gizi
menggunakan media naticn graphic Sebelum edukasi, mayoritas berada pada kategori sikap cukup
(75,8%), namun setelah intervensi meningkat menjadi sikap baik (97%). Perubahan ini menunjukkan
bahwa edukasi gizi melalui media naticn gaphic tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga
mampu membentuk sikap positif terhadap pencegahan sindrom metabolik.

Analisis Bivariat
Analisis bivariat bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen penggunaan
media muion gaphicterhadap variabel dependen pengetahuan dan sikap.

Pengaruh E dukasi Menggunakan Media Motion Graphic T erhadap Pengetahuan
Tabel 4. Hasil uji normalitas Shaphiro-Wilk

Statistic n sig Keterangan
Pretest 153 33 128 Normal
Posttest 228 33 .008 Tidak Normal

Sumber : Data Primer (2025)

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil uji normalitas menggunakan uji statistik shapiro-wilk
dengan hasil pretest 0.128 berdistribusi normal dikarenakan [30.05, pada pot-tet didapatkan hasil
0.008 tidak berdistribusi normal dikarenakan [%0.05 sehingga dilanjutkan dengan uji non-parametrik

menggunakan uji wilcoxon.
Tabel 4. Pengaruh E dukasi Menggunakan Media Motion graphic T erhadap Pengetahuan
Variabel n Mean p-
Rank Value

Pengetahuan (Pre-test dan Post-test) ~ Negative Rank 0 00 .000*

Positif Rank 33 17.00
Ties 0
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Total 33
Sumber : Data Primer (2025)

Keterangan  : Signifikan pada uji Wilcoxon p-value <0.05

Berdasarkan tabel 5 pengaruh edukasi gizi menggunakan media nuicn gaphic terhadap
pengetahuan diketahui bahwa skor pengetahuan karyawan Hotel Grand Kartika Samarinda sebelum
diberikan edukasi memiliki nilai mean rank 00 dan setelah diberikan edukasi gizi mengenai sindrom
metabolik menggunakan media natian graphicdi dapatkan mean rank 17.00. Dengan nilai p-value .000
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara skor pengetahuan sebelum dan
sesudah edukasi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian edukasi gizi melalui media ndim
gaphic secara signifikan meningkatkan pengetahuan karyawan Hotel Grand Kartika Samarinda
mengenai sindrom metabolik.

Tabel 5. Pengaruh E dukasi Menggunakan Media Motion graphic Terhadap Sikap

Variabel n Mean p-Value
Rank
Sikap (Pre-test dan Post-test) Negative Rank 0 00 .000*

Positif Rank 32 16.50
Ties 1

Total 33

Sumber : Data Primer (2025)
Keterangan  : Signifikan pada uji Wilcoxon p-value <0.05

Berdasarkan tabel 6 pengaruh edukasi menggunakan media ndion gaphic terhadap sikap
diketahui bahwa skor sikap karyawan Hotel Grand Kartika Samarinda sebelum diberikan edukasi
memiliki mean rank 00 dan setelah diberikan edukasi gizi mengenai sindrom metabolik
menggunakan media muion gaphic di dapatkan mean rank 16.50 dengan nilai p-Value .000 yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara skor sikap sebelum dan sesudah
edukasi dikarenakan nilai p-value > [10.05 dan terdapat Ties pada 1 responden yang berartikan
terdapat 1 responden yang memiliki nilai tetap pada saat pretest dan post-test.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media ndion graphic merupakan metode edukasi
yang efektif dan signifikan secara statistik dalam meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap
positif karyawan terhadap sindrom metabolik.

Pembahasan
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Gambaran Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin dan pendidikan. Data
ini penting untuk mengetahui latar belakang sosial peserta yang dapat mempengaruhi pengetahuan
dan sikap. Karyawan Hotel Grand Kartika Samarinda dengan jumlah total responden sebanyak 33
orang. Responden ini memiliki mayoritas kategori usia 20-34 tahun (Dewasa Muda) 19 orang, 35-49
tahun (Dewasa Pertengahan) 10 orang dan 50-59 tahun (Pra-Lansia) terdapat 4 orang.

Dari perbedaan jenis kelamin, data menunjukkan bahwa terdapat responden berjenis kelamin
laki-laki dan perempuan. Hal ini memberikan perspektif yang dapat mempengaruhi pengetahuan dan
sikap seseorang. Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku mengenai
kesehatan, pada laki-laki cenderung lebih mudah mengubah sikap bila diberikan edukasi kesehatan
spesifik (Aljefree et al., 2023). Laki-laki cenderung merespon positif terhadap metodelogi interaktif
(Karim et al., 2018).

Berdasarkan tingkat pendidikan pada karyawan Hotel Grand Kartika Samarinda mayoritas
tingkat pendidikan terbanyak yaitu SMA/SMK dengan presentase 75.8% (25 orang), kemudian
lanjutkan dengan SMP 9.1% (3 orang), S1 6.1% (2 orang), D3 6.1% (2 orang) dan kategori SD 3.1%
(1 orang). Tingkat pendidikan sangat berpengaruh bagi seseorang, bagaimana caranya dapat
menyerap informasi dan mengimplementasikannya dalam kehidupan pendidikan yang semakin tinggi
atau lama maka akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas (Ramadhana & Meitasari,
2023). Selain itu tingkat pendidikan berperan besar dalam membentuk pengetahuan dan sikap
seseorang terhadap gizi, yang pada akhimya juga memengaruhi status kesechatan (Rosmiati & Al-
Bahra, 2023). Fan et al., (2024) juga menyatakan bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang, maka
semakin besar niat dan kesiapan mereka menggunakan aplikasi atau media kesehatan digital, seperti
nation graphic

Secara keseluruhan, karakteristik responden ini menjadi latar yang penting untuk menilai
efektivitas pemberian edukasi gizi mengenai sindrom metabolic menggunakan media ncticn gaphic
Dengan mempertimbangkan latar belakang tersebut maka pendekatan edukasi ini dinilai sesuai dan
tepat sasaran untuk meningkatkan pengetahuan dan sikao responden.

Pengetahuan Sebelum Dan Sesudah Diberikan E dukasi Gizi Menggunakan Media Motion
graphic

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada nilai pengetahuan
responden setelah diberikan edukasi gizi menggunakan media ndtion gaphic Sebelum intervensi
diketahui bahwa tingkat pengetahuan karyawan sebelum diberikan edukasi gizi menggunakan media
nution graphic pretet memiliki nilai minimum sebesar 33, nilai maksimum 73, dengan nilai rata-rata
(mean) sebesar 53.73. Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan responden terhadap penyebab
meningkatnya kadar trigliserida dan mengetahui kategori seseorang dikatakan kolesterol tinggi.
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Terjadi peningkatan tingkat pengetahuan karyawan setelah diberikan edukasi gizi
menggunakan media ndtion gaphic yang ditunjukkan oleh hasil pot-test. Nilai minimum meningkat
menjadi 67, dengan nilai maksimum 100, rata-rata meningkat menjadi 85.64, dan standar deviasi
menurun menjadi 8.778. Peningkatan nilai rata-rata dan nilai minimum menunjukkan bahwa media
naticn gaphic efektif dalam meningkatkan pengetahuan karyawan mengenai sindrom metabolik.
Media visual seperti ndicn gaphic memudahkan responden dalam memahami materi karena
disampaikan secara menarik dan mudah diingat.

Penelitian ini mampu meningkatan pengetahuan karyawan mengenai sindrom metabolik yang
dapat dilihat dari 3 soal dengan skor terendah pada saat pretest yaitu pada soal nomor 5 mengenai
kategori kadar gula darah puasa pada saat pretest hanya 39% dari total responden yang menjawab
benar kemudian meningkat menjadi 81% pada saat pot-test, kemudian soal nomor 9 mengenai faktor
yang mempengaruhi sindrom metabolik pada saat pretet hanya 30% dari total responden yang
menjawab benar kemudian meningkat menjadi 81% pada saat pottet, dan pada soal nomor 10
mengenai kadar trigliserida pada saat pretet hanya 33% dari total responden yang menjawab benar
kemudian meningkat menjadi 96% pada saat pot-tes.

Media ncticn graphic dapat menjadi alternatif pendidikan gizi karena memuat informasi yang
cukup berbobot dengan durasi yang singkat tetapi dapat mencakup informasi, ditambah dengan
animasi dan audio yang sederhana dan menarik sehingga dapat membantu penyampaian informasi
dan daya tarik responden (Ismianti et al., 2022). Penelitian ini memperkuat oleh adanya penelitian
Novianto et al., (2023) Pembelajaran teori yang membosankan dibandingkan pembelajaran praktek
kini di sajikan dengan cara yang menarik dengan menggunakan media ndion gaphic yang
menggabungkan grafis dan animasi yang akan membentuk informasi yang efektif, efisien, dan jelas
menyampaikan maknanya. Menurut Ismianti et al., (2022) media ndtion gaphicefektif meningkatkan
pengetahuan & sikap gizi seimbang pada karyawan universitas.

Sikap Sebelum Dan Sesudah Diberikan E dukasi Gizi Menggunakan Media Motion graphic
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada nilai sikap responden
setelah diberikan edukasi gizi menggunakan media mdicn gpahic Sebelum intervensi, sebagian besar
responden memiliki pengetahuan dalam kategori cukup yaitu 75.8% (25 orang), dengan kategori baik
yaitu 21.2% (7 orang) dan dengan kategori kurang 3.0% (1 orang). Setelah diberikan intervensi atau
edukasi gizi menggunakan media ndion gaphic terjadi peningkatan sikap pada responden yaitu
dengan kategori baik 97.7% (32 orang) dan ketegori cukup 3.0% (1 orang). Penelitian ini dipercaya
dapat meningkatkan sikap positif karyawan mengenai pengelolaan stres yang baik untuk mencegah
sindrom metabolik,pentingnya pemeriksaan kesehatan secara rutin dan pola konsumsi sumber

protein yang benar.
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Penelitian ini mampu meningkatan sikap positif karyawan mengenai sindrom metabolik yang
dapat dilihat dari 3 soal dengan skor terendah pada saat pretet yaitu pada soal nomor 2 mengenai
makanan yang mempengaruhi kadar gula darah pada saat pretet hanya 56% dari total responden
yang menjawab benar kemudian meningkat menjadi 89% pada saat pot-test, kemudian soal nomor 3
mengenai faktor yang mempengaruhi terjadinya obesitas pada saat pretet hanya 56% dari total
responden yang menjawab benar kemudian meningkat menjadi 83% pada saat pot-test, dan pada soal
nomor 8 mengenai porsi makan yang tepat bagi penderita obesitas pada saat pretest hanya 57% dari
total responden yang menjawab benar kemudian meningkat menjadi 85% pada saat pot-tes.

Edukasi gizi menggunakan media mdion gaphic dapat berpengaruh pada sikap responden hal
ini sejalan dengan penelitian Ramadhanti et al., (2022) mengatakan bahwa menggunakan media
tersebut dapat berpengaruh pada peningkatan sikap. Kristanti et al., (2023) menyebutkan bahwa
penggunaan media ndion gaphic sebagai media edukasi secara signifikan mengubah sikap remaja
terhadap konsumsi makanan cepat saji. Selain itu pada penelitian Agus Hendra et al., (2024)
menyebutkan bahwa edukasi ndtion graphic terhadap gizi seimbang eksponensial meningkatkan sikap
ibu terhadap praktik gizi anak balita. Graceivan et al., (2024) menyebutkan terdapat perubahan
pengetahuan dan sikap edukasi menggunakan media ndtion graphic mengenai keamanan data pada

karywan atau umum.

Pengaruh E dukasi Gizi Menggunakan Media Motion graphic T erhadap Pengetahuan
Berdasarkan hasil tabel 5 pengaruh edukasi menggunakan media naion gaphic terhadap

pengetahuan mengenai sindrom metabolik. Penelitian menunjukan terdapat perbedaan nilai mean
rank sebelum edukasi 00 dan setelah diberikan edukasi gizi mengenai sindrom metabolik
menggunakan media naicn gaphicdi dapatkan mean rank 17.00, nilai p-value .000 yang < [10.05.

Nilai p-value .000 yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan secara statistik antara skor
pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi. serta nilai signifikansi uji statistik menunjukkan p = .000
yang berarti lebih kecil dari nilai [10,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan yang signifikan secara statistik dan akademik setelah dilakukan edukasi gizi
menggunakan media ndion graphic

Peningkatan pengetahuan ini sejalan dengan prinsip bahwa media visual interaktif seperti
nticn gaphicdapat meningkatkan daya serap informasi, terutama ketika informasi yang disampaikan
bersifat teknis atau ilmiah seperti pada materi sindrom metabolik. Media ndicn gaphic
menggabungkan elemen visual, teks, narasi, dan animasi yang membuat penyampaian pesan menjadi
lebih menarik dan mudah dipahami oleh berbagai kalangan pendidikan dan usia. Dari sudut pandang
teoritis, peningkatan pengetahuan setelah edukasi juga selaras dengan teori kognitivisme, yang
menekankan bahwa seseorang belajar secara aktif dengan memproses informasi yang diterima

melalui berbagai media. Mdim graphic mendukung proses ini dengan memberikan informasi dalam
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bentuk yang mudah ditangkap oleh indera penglihatan dan pendengaran sekaligus, sehingga
mendorong pemahaman yang lebih kuat dan cepat.

Selain itu, karakteristik responden dalam penelitian ini, yang mayoritas berada pada
kelompok usia dewasa muda dan memiliki latar belakang pendidikan menengah (SMA/SMK), juga
turut menunjang keberhasilan media ini. Kelompok usia tersebut termasuk dalam kategori digital
native yang cenderung responsif terhadap teknologi dan media interaktif. Oleh karena itu, pemilihan
media naicn gaphicsebagai alat edukasi dinilai tepat sasaran dan kontekstual.

Hal ini sejalan dengan penelitian dari Ismianti et al.,, (2022) yang menyebutkan edukasi
menggunakan media naicn gaphic dapat mempengaruhi pengetahuan dan sikap pada karywan
dibanding ceramah konvensional. Pada penelitian Ridha et al., (2019) menyebutkan bahwa setelah
dilakukan penyuluhan gizi menggunakan media video animasi ndtion gaphicdapat disimpulkan bahwa
penyuluhan gizi yang dilakukan dapat meningkatkan pengetahuan maupun perilaku sarapan. Salah
satu faktornya adalah karena penggunaan media kreatif dan inovatif sehingga menjadikan materi
yang disampaikan tidak monoton. Pada penelitian Aisy et al., (2023) mengatakan bahwa media ndticn
gaphic pada materi Like and Didlike kelas VII SMP dinyatakan sangat valid dan layak digunakan
dalam proses pembelajaran. Kristanti et al., (2023) yang menyatakan bahwa penggunaan media
animasi berupa nuicn gaphic dalam kegiatan penyuluhan terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan mengubah sikap remaja terhadap konsumsi makanan cepat saji. Ismianti et al.,
(2022) menyebutkan terdapat dampak pendidikan gizi terhadap peningkatan skor pengetahuan pada
kelompok intervensi yang menggunakan media nmdion gaphic maupun kelompok kontrol yang
menerima metode ceramah, di mana kenaikan skor pengetahuan lebih tinggi pada kelompok yang
diberikan media maicn graphic

Menurut Perdani (2024) mengatakan tidak ada hubungan kuat antara penggunaan animasi
dan aspek seperti kinerja belajar, pengetahuan atau sikap, dalam arti tidak mempengaruhi hasil
belajar secara bermakna, dan mengatakan bahwa naicn gaphic tidak berkolerasi signifikan dengan
tingkat pengetahuan atau sikap. Penelitian Barela et al., (2021) menyatakan bahwa media visual tidak
selalu efektif dalam meningkatkan pengetahuan atau pemahaman. Berdasarkan hasil penelitian oleh
Clegg et al, (2022) penggunaan media visual seperti video berbasis virtual relity memang
meningkatkan persepsi peserta terhadap pembelajaran, namun tidak berdampak signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan. Peserta merasa lebih yakin bahwa mereka memahami materi, tetapi hasil
tes menunjukkan tidak ada perbedaan antara kelompok video dan gambar statis. Penelitian ini
menunjukkan bahwa media visual dapat menciptakan ilusi belajar, namun tidak selalu diikuti oleh
hasil belajar yang nyata. Oleh karena itu, studi ini tidak sejalan dengan pandangan bahwa nrtion
gaphicselalu efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap.

Berdasarkan hasil penelitian diatas peneliti menyimpulkan bahwa media naticn graphic dapat
meningkatkan pengetahuan dikarenakan media ini disajikan secara visual, ringkas, dan mudah
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dipahami. Karakteristik responden yang tergolong digtal mative dan memiliki ketertarikan tinggi
terhadap media berbasis teknologi sehingga penggunaan naticn graphic dinilai tepat sasaran, relevan,
dan kontekstual dalam meningkatkan efektivitas edukasi kesehatan di lingkungan kerja. Selain itu,
media ini juga mampu menjangkau berbagai latar belakang pendidikan secara lebih merata.

Peneliti merekomendasikan agar media naticn graphic digunakan secara luas sebagai sarana
edukasi gizi, khususnya untuk menyampaikan materi kompleks seperti sindrom metabolik. Temuan
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan secara statistik setelah intervensi
edukasi, yang mengindikasikan bahwa media visual interaktif ini efektif dalam memperkuat
pemahaman informasi pada kelompok usia dewasa muda.

Pengaruh E dukasi Gizi Menggunakan Media Motion graphic Terhadap Sikap

Berdasarkan tabel 6 pengaruh edukasi gizi menggunakan media ndicn gaphic mengenai
sindrom metabolik. Penelitian ini menunjukkan nilai mean rank sebelum diberikan edukasi dengan
nilai 00 dan setelah diberikan edukasi gizi mengenai sindrom metabolik menggunakan media ntion
gaphicdidapatkan mean rank 16.50. Dengan nilai P-Value .000 yang berarti terdapat pengaruh yang
signifikan secara statistic antara skor sikap sebelum dan sesudah edukasi.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Aprilliani et al., (2022) yang mengatakan bahwa belajar
dengan menggunakan media video ndion graphic menunjukkan peningkatan sikap empati, dan rata-
rata skor empati meningkat dari pretest ke pot-test di kelompok yang diberikan media ndion gaphic
Yaakob et al.,, (2021) menyebutkan bahwa video interaktif berbasis nxicn gaphic terbukti efektif
dalam meningkatkan kesadaran tentang cara menghadapi dan mengelola stres, khususnya pada
kalangan dewasa muda (seperti mahasiswa). Nastiti et al., (2021) menyebutkan bahwa media
pembelajaran berbasis animasi 2D (ndicn graphio sangat layak dan efektif digunakan sebagai media
edukasi etika profesi. Penilaian oleh responden (mahasiswa usia dewasa muda) juga menunjukkan
tanggapan sangat positif terhadap visual, narasi, dan alur materi. media ini dinilai mampu
meningkatkan daya tarik belajar, memperijelas konsep, dan menumbuhkan pemahaman serta sikap
positif terhadap etika profesi. Video berdurasi pendek ini menunjukkan potensi besar sebagai alat
edukasi digital, mampu meningkatkan pemahaman serta sikap proaktif dalam menjaga keamanan
data pribadi di kalangan dewasa/umum (Graceivan et al., 2024). Berdasarkan penelitian Shaw et al.,
(2022) penggunaan media visual berupa virtual envircnment (VE) terbukti sejalan dalam mempengaruhi
perubahan sikap peserta terhadap keselamatan kerja. Peserta menunjukkan respon yang lebih realistis
dan waspada dalam menghadapi simulasi situasi darurat.

Menurut penelitian Rogha et al., (2024) yang melakukan penelitian studi video tentang
inovasi pertanian membandingkan vido antrd, framing los, dan framing giin, tidak ditemukan
petbedaan signifikan pada sikap implisit maupun eksplisit di antara grup-grup ini. Hal ini
menunjukkan bahwa video termasuk ndtion gaphic tidak cukup untuk mengubah sikap. Media efektif
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dalam memudahkan pemahaman dan berpotensi mempengaruhi sikap serta kesadaran terhadap
perlindungan data pribadi. Moe-Byme et al., (2022) menyatakan bahwa video animasi berpotensi
sebagai media edukatif yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan, khususnya dalam waktu
singkat. Namun, dampaknya terhadap perubahan sikap dan perilaku belum menunjukkan hasil yang
konsisten.

Sikap merupakan komponen penting dalam proses perubahan perilaku kesehatan. Dengan
meningkatnya sikap positif terhadap pencegahan sindrom metabolik, diharapkan karyawan Hotel
Grand Kartika Samarinda dapat lebih termotivasi dalam menjalani gaya hidup sehat, seperti
memperbaiki pola makan dan meningkatkan aktivitas fisik. Perubahan sikap merupakan tahap awal
yang krusial sebelum terjadi perubahan perilaku secara nyata.

Berdasarkan penelitian diatas peneliti menyimpulkan media ndion gaphic sebagai metode
edukasi dinilai efektif dalam mempengaruhi sikap karena mampu menyampaikan informasi dengan
cara visual yang menarik dan mudah dipahami, terutama bagi kelompok usia dewasa muda yang
mendominasi karakteristik responden dalam penelitian ini. Sikap terbentuk melalui pemahaman,
penerimaan, dan penguatan nilai, edukasi dengan menggunakan media ndicn gaphic dapat
mendorong proses tersebut dikarenakan media mdion graphic sendiri memudahkan pemahaman
mengenai materi medis yang tergolong rumit dan meningkatkan perhatian dan emosi audiens
sehingga audiens dapat menangkap materi yang telah di berikan, edukasi menggunakan nticn graphic
yang disesuaikan dengan karakteristik sasaran membuat pesan lebih mudah dipahami dan diterima
sehingga efektif dalam mendorong perubahan sikap yang bertahan lama. Sikap berkaitan erat dengan
pengetahuan, seseorang dengan pengetahuan yang baik cenderung memiliki sikap yang baik
(Ramadhanti et al., 2022). Mdim gaphic yang dikemas dengan visual dinamis dan pesan yang
terstruktur terbukti mampu mempengaruhi persepsi, membentuk emosi, dan meningkatkan intensi
untuk bertindak,ini menjadikan nxtion gaphic sebagai media yang efektif dalam mengubah sikap
(Ismianti et al., 2022).

Mdim gaphic memberikan kemudahan akses melalui beragam platform digital, sehingga
proses edukasi bisa berlangsung kapan saja dan di mana saja. Pesan yang disampaikan pun menjadi
lebih terstandar dan efisien karena tidak memerlukan kehadiran penyuluh secara langsung. Media ini
juga memiliki keunggulan inklusivitas karena mampu menjangkau semua kelompok umur dan
jenjang pendidikan, bahkan mereka yang memiliki tingkat literasi rendah (Elanda et al., 2021).

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa edukasi gizi menggunakan media
nticn gaphic secara signifikan berpengaruh terhadap peningkatan sikap positif karyawan terhadap
sindrom metabolik. Peningkatan mean rank yang sangat signifikan 16,50 menunjukkan bahwa
penyampaian informasi melalui media visual interaktif mampu membentuk sikap positif yang lebih

kuat dibandingkan metode konvensional.

23450 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025



KESIMPULAN

Karakteristik responden sebagian besar berusia 20-34 tahun (57.6%) , berjenis kelamin laki-
laki (84.8%), dan berdasarkan tingkat pendidikan sebagian besar responden merupakan lulusan
SMA/SMK (75.8%). Rata-rata pengetahuan sebelum edukasi gizi menggunakan media ntion gaphic
memiliki nilai 53.78 namun setelah dilakukan edukasi gizi menggunakan media ndtion gaphic
didapatkan hasil nilai rata-rata pengetahuan menjadi 85.64. Rata-rata sikap sebelum edukasi gizi
menggunakan media ndion gaphic memiliki sikap cukup (75,8%), namun setelah dilakukan edukasi
gizi menggunakan media maion gaphic hampir seluruhnya besikap baik (97%). Media maicn gaphic
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dengan p-value 0.000, dan berpengaruh
signifikan pada sikap dengan p-value 0.000.
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